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Sistem informasi kecelakaan kerja bagi Peserta PT. TASPEN (Persero) Palembang 
merupakan suatu sistem yang bersifat efektif, mempermudah, dan membantu memberikan serta 
menyajikan informasi mengenai kejadian kecelakaan bagi peserta PT. TASPEN (Persero) 
Palembang. PT. TASPEN mempunyai permasalahan dalam proses peserta sulit untuk melapor 
kejadian kecelakaan ke PT TASPEN sehingga pelaporan 3x24 jam tidak diketahui oleh PT 
TASPEN, rumah sakit sulit untuk melihat identitas status peserta, informasi JKK belum 
diketahui secara detail kepada peserta, pihak terkait sulit untuk melihat status pembayaran 
klim, dan pihak atasan sulit melihat kinerja pegawai PT. TASPEN dalam mengurus ansuransi 
kecelakaan kerja. Berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu dirancang sebuah sistem 
informasi kecelakaan kerja berbasis web dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan 
menggunakan MYSQL sebagai Database. Metodologi pengembangan sistem yang pengembang 
gunakan adalah metodologi Iterasi. Hasil dari pengembangan sistem adalah sistem dapat 
memberikan informasi secara up to date kecelakaan kerja kepada pegawai PT. TASPEN, 
meberikan informasi identitas peserta kepada rumah sakit, memberikan informasi secara detail 
JKK kepada peserta, proses pembayaran klaim dapat dilihat secara langsung oleh pihak 
terkait, dan pihak atasan dapat memonitoring proses klaim kecelakaan kerja berlangsung. 
 




Work accident information system for Participants of PT. TASPEN (Persero) Palembang 
is a system that is effective, simplify, and help provide and present information about the 
incidence of accidents for participants of PT. TASPEN (Persero) Palembang. PT. TASPEN has 
problems in the process of the participants difficult to report the incident of accident to PT. 
TASPEN so reporting 3x24 hours is not known by PT. TASPEN, hospital difficult to see identity 
of participant status, JKK information not yet known in detail to participant, and the employer 
is difficult to see the performance of employees of PT. TASPEN in taking care of work accident 
insurance. Based on existing problems it is necessary to design a web-based accident 
information system using PHP programming language and using MYSQL as Database. The 
system development methodology that developers use is an Iteration methodology. The result of 
system development is the system can provide information up to date work accident to 
employees of PT. TASPEN, give the participant's identity information to the hospital, give JKK 
detail information to the participant, the claim payment process can be seen directly by the 
related party, and the boss can monitor the accident claiming process. 
 









eknologi informasi digunakan dalam berbagai bidang, dari mulai  bidang 
kedokteran/medis, pendidikan, industri, dan berbagai bidang lainnya. Ini menandakan 
bahwa informasi yang akurat dan cepat memang sangat dibutuhkan diberbagai bidang. 
PT Taspen (Persero) yaitu kepanjangan dari Tabungan dan Asuransi Pensiun. PT Taspen 
(Persero) Kantor Cabang Palembang merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
didirikan dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan masyarakat umum. Disamping itu 
juga mempunyai tujuan untuk memperoleh laba sehingga kegiatan perusahaan dapat terus 
berjalan dan tetap bertahan dalam kondisi bisnis yang cepat berubah seperti sekarang ini. PT 
Taspen (Persero) Kantor Cabang Palembang memiliki masalah, yaitu dari segi sulitnya untuk 
mengetahui informasi kecelakaan yang telah dilaporkan oleh peserta ke PT Taspen (Persero) 
Kantor Cabang Palembang karena informasi ketika pegawai kecelakaan terkadang terdapat 
manipulasi kejadian kecelakaan dari segi tanggal, jam kecelakaan dan rumah sakit. Dalam 
melapor kejadian, sering lewat batas waktu 3 x 24 jam kerja pegawai, sehingga pegawai PT 
Taspen (Persero) Kantor Cabang Palembang sulit untuk menentukan kejadian sebenarnya ketika 
peserta mengalami kecelakaan. 
Adapun masalah yang terjadi pada peserta ketika mengalami kejadian kecelakaan, peserta 
sulit melapor ke PT Taspen (Persero) Kantor Cabang Palembang dikarenakan harus ditangani 
oleh rumah sakit terlebih dahulu untuk melihat kondisi kecelakaan peserta, sehingga peserta 
untuk pelaporan kecelakaan mengalami keterlambatan, akibatnya informasi kecelakaan tidak up 
date ke pihak PT Taspen (Persero) Kantor Cabang Palembang. Dengan adanya peserta berobat 
ke rumah sakit dalam kecelakaan, pihak rumah sakit sulit untuk melihat identitas pasien apakah 
pasien benar peserta, juga sulit untuk melihat identitas peserta, rumah sakit kadang tidak 
melaporkan kejadian kecelakaan kerja pada PT Taspen (Persero) Kantor Cabang Palembang, 
sehingga akibatnya biaya rumah sakit ditanggung oleh pihak peserta. 
Dari uraian di atas maka dapat ditarik untuk mengangkat masalah  tersebut menjadi 
Skripsi dengan judul “Sistem Informasi Kecelakaan Kerja Peserta Pada PT Taspen (Persero) 
Kantor Cabang Palembang Berbasis Website”. 
  
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah cara terorganisir untuk mengumpulkan, memasukkan, 
memproses data, dan menyimpannya, mengelola, mengontrol dan melaporkannya sehingga 
dapat mendukung perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan [1]. 
2.2 Use Case 
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior) sistem 
informasi yang akan dibuat. Use case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara 
satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case 
diagram digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem 
informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu [2]. 
2.3 Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran 
informasi dan tranformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari 
masukan (input) dan keluaran (output) [3]. 
2.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah pemodelan awal yang dikembangkan 
berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika untuk pemodelan basis data 
relasional [3]. 
2.5 Kardinalitas / Cardinality 
Kardinalitas/Cardinality adalah jumlah minimum dan maksimum  kemunculan satu 





Model iteratif (iterative model) mengkombinasikan proses-proses pada model air 
terjun dan iteratif pada model prototipe. Model inkremental akan menghasilkan versi-versi 
perangkat lunak yang sudah mengalami penambahan fungsi untuk setiap pertambahannya 
(inkremen/increment) [2]. 
2.7 PHP (Hypertext Preprocessor) 
PHP merupakan salah satu bahasa pemrograman yang berjalan dalam sebuah web 
server  dan berfungsi sebagai pengolah data pada sebuah server. Dengan menggunakan 
program PHP, sebuah website akan lebih interaktif dan dinamis. Data yang dikirim oleh 
pengunjung website/komputer client akan diolah dan disimpan pada database web server 
dan dapat ditampilkan kembali apabila diakses [4]. 
2.8 MySQL 
MySQL merupakan software yang tergolong database server dan bersifat open source. 
open source menyatakan bahwa software ini dilengkapi dengan source code (kode yang 
dipakai untuk membuat MySQL), selain tentu saja bentuk executable-nya atau kode yang 
dapat dijalankan secara langsung dalam sistem operasi, dan bisa diperoleh dengan cara 
mengunduh di internet secara gratis. Hal menarik lainnya adalah MySQL juga bersifat 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1 Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan menggunakan kerangka PIECES yang terdiri dari 
Performance,  Information, Economics, Control, Eficiency, dan Service. Hasil analisis 
adalah sebagai berikut. 
1. Performance 
- Lambatnya mengurus klaim kecelakaan kerja yang dilakukan oleh PT Taspen 
(Persero) Kantor Cabang Palembang sehingga Rumah Sakit sulit untuk 
menindaklanjuti perawatan peserta yang sedang di rawat di rumah sakit. 
- Lambatnya proses pembuatan laporan kecelakaan kerja peserta sehingga pembuatan 
laporan harus dipindahkan satu persatu ke dalam komputer. 
- Lambatnya rumah sakit dalam menangani peserta ketika mengalami kecelakaan 
kerja.. 
2. Information 
- Informasi dalam melapor kecelakaan kerja peserta tidak up to date. 
- Terjadi manipulasi oleh peserta ketika peserta tersebut mengalami kecelakaan kerja. 
3. Economics 
- Besarnya kesalahan dalam investigasi akan mempengaruhi jumlah pembayaran. 
- Kerugian PT Taspen (Persero) Kantor Cabang Palembang dilakukan ketika 
kesalahan dalam memberikan status murni kecelakaan kerja. 
4. Control 
- Sulitnya mengontrol jumlah pengaduan kecelakaan yang dilakukan oleh peserta. 
- Sulitnya atasan mengontrol pegawai PT Taspen (Persero) Kantor Cabang Palembang 
dalam menangani peserta yang sedang mengalami kecelakaan. 
5. Eficiency 
Dalam melakukan investasi kecelakaan kerjadan pengolahan klaim jaminan kecelakaan 
kerja, Account Officer harus datang langsung kerumah sakit sehingga dalam proses 




Rumah sakit sulit berinteraksi dalam mengurus klaim jaminan kecelakaan kerja di PT 
Taspen (Persero) Kantor Cabang Palembang. 
 
2 Analisis Kebutuhan 
Pada analisis kebutuhan ini dapat diuraikan kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-
fungsional dari sistem yang akan dibangun. 
2.1. Kebutuhan Fungsional 
Use case diagram merupakan suatu permodelan untuk mendeskripsikan 
kebutuhan sistem terutama aktor yang akan menggunakan sistem, sehingga segala 
persyaratan sistem yang baik dapat tergambarkan. Dengan teknik use case, fungsi 
dapat digambarkan apa saja yang ada di dalam sistem dan siapa saja user yang berhak 
menggunakan sistem tersebut. Use case diagram pada Sistem Informasi Pelaporan 









































Kelola Data Berita 










































































































Gambar 1 Use Case Diagram 
Use case diagram yang dirancang pada Sistem Informasi Pelaporan Kecelakaan 
Kerja PT. TASPEN Palembang terdiri dari lima aktor yaitu Peserta, Administrasi 
Taspen, Administrasi Rumah Sakit, Account Officer, dan Dikrektur. Use case 




2.2. Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional dilakukan untuk memudahkan pengguna dalam 
menggunakan sistem yang dibuat. Kebutuhan non fungional berkaitan erat dengan 
perilaku dan hubungannya dengan sistem yang akan dibuat. 
1. User 
Sistem yang dibangun dapat diakses secara cepat dan mudah serta memiliki 
tampilan yang user friendly. 
2. Control 
Sistem yang dibangun disertai dengan hak akses sehingga hanya dapat digunakan 
oleh pengguna yang memiliki hak akses tersebut. 
3. Service 
Sistem harus mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam melakukan pekerjaan 
sehari–hari. 
 
3 Rancangan Sistem 
Pada tahap ini, rancangan sistem dibuat menggunakan Data Flow Diagram (DFD), 
Entity Relationship Diagram (ERD), dan tampilan antar muka aplikasi. 
3.1 Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik yang menggambarkan 
aliran informasi dan tranformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang 
mengalir dari masukan (input) dan keluaran (output) [3]. Sistem yang diusulkan pada 
























































































































































































Gambar 2 Data Flow Diagram yang Diusulkan 
3.2 Entity Relationship Diagram 
Pada tahap ini dibuat ERD untuk merancang database. ERD adalah pemodelan 
awal yang dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang metematika untuk 
pemodelan basis data relasional [4]. Model ERD digunakan untuk menggambarkan 
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hubungan antar entitas di dalam suatu sistem, akan tetapi ERD tidak menggambarkan 































































































































































Gambar 3 ERD yang Diusulkan 
3.3 Tampilan Aplikasi 
Website PT. TASPEN Palembang merupakan website yang bersifat online harus 
terhubung dengan internet. Tampilan website dapat dilihat pada sampai dengan 
Gambar 6. Gambar 4 merupakan form input data pelaporan yang dapat digunakan oleh 
peserta untuk memasukan data pelaporan ketika terjadi kecelakaan kerja. 
 
Gambar 4 Form Input Data Pelaporan 
Gambar 5 merupakan tampilan form input data kecelakaan kerja tahap 1 untuk 
memasukkan data kecelakaan kerja tahap 1 oleh Account Officer. Berikut tampilan Form 





Gambar 5 Form Input Data Kecelakaan Kerja Tahap 1 
 
Gambar 6 merupakan form input data kecelakaan kerja tahap 2 yang digunakan 
oleh Administrasi Rumah Sakit untuk mengelola data kecelakaan kerja tahap 2. 
Form input data kecelakaan kerja tahap 2 ini digunakan ketika Administrasi Rumah 
Sakit ingin melakukan proses ke tahap klim pembayaran. 
 
 
Gambar 6 Form Input Data Kecelakaan Kerja Tahap 2 
Gambar 7 merupakan form input data permintaan pembayaran yang digunakan 
oleh Administrasi Rumah Sakit untuk mengelola data permintaan pembayaran. Form 
input data permintaan pembayaran digunakan ketika Administrasi Rumah Sakit 
sudah melakukan proses dokumen/persyaratan dari TASPEN dan peserta 











Berdasarkan hasil yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Sistem ini dapat membantu Account Officer mengetahui informasi kecelakaan kerja peserta 
yang telah melapor 3x24 Jam, yaitu dengan membuka menu Tampil data pelaporan KK-
PAK. 
2. Sistem dapat mempermudah dalam melapor ketika peserta mengalami kecelakaan, karena 
pelaporan bisa dilakukan oleh siapa saja yang melihat kecelakaan. 
3. Sistem menyediakan database yang berisi informasi mengenai peserta asuransi, sehingga 
rumah sakit bisa mengetahui indentitas status peserta saat melapor terjadi kecelakaan. 
4. Sistem dapat memberikan informasi Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) kepada peserta pada 
bagian menu ditampilan halaman depan. 
5. Sistem dapat mengetahui status dalam proses klaim yang dilakukan rumah sakit karena data 
dari rumah sakit langsung bisa dilihat oleh Account Officer. 
6. Dengan adanya  menu laporan yang dapat diakses oleh pihak atasan sehingga mempermudah 
pihak atasan  dalam memonitoring proses dan status pengajuan JKK yang telah diajukan oleh 
peserta asuransi PT Taspen (Persero) Kantor Cabang Palembang. 
 
5. SARAN  
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan dengan versi mobile ataupun sejenisnya seiring dengan 
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